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ABSTRAK

Bougainvillea disebut sebagai ”Bunga Kertas” merupakan salah satu jenis tanaman
yang banyak kita jumpai di wilayah tropis seperti Indonesia. Bunga kertas (Bougainvillea
glabra) memiliki aktivitas sebagai anti jamur yakni saponin yang mampu menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans karna memiliki sifat antijamur. Saponin mempunyai
aktivitas sebagai antijamur dengan mekanisme kerjanya yaitu dengan cara merusak membran
sel, sehingga menyebabkan kebocoran sel berupa keluarnya berbagai komponen penting dari
dalam sel jamur yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida dan akhirnya memacu kematian
sel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui daya hambat ekstrak bunga kertas terhadap
pertumbuhan Candida albicans

Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental laboratorium dan desain
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif . Penelitian dilakukan dilaboratorium
Mikrobiologi Analis Kesehatan STIKes Ngudia Husada Madura pada bulan November —
Juni 2023. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 20 sampel. Data diambil
sesuai hasil pengamatan laboratorium.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat daya hambat pada ekstrak bunga
kertas Bougainvillea glabra terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga kertas tidak efektif menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans

Kata kunci : Bunga kertas (Bougainvillea glabra), Candida albicans, saponin, uji
hambat



THE INHIBITORY POWER TEST OF PAPER FLOWER EXTRACT
(Bougainvillea glabra) ON THE GROWTH OF Candida albicans fungus IN
Vitro
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ABSTRACT

Bougainvillea referred to as "Paper Flower" is one type of plant that we find in many
tropical regions such as Indonesia. Bougainvillea glabra (Bougainvillea glabra) has
antifungal activity, namely saponins that can inhibit the growth of Candida albicans fungi
because they have antifungal properties. Saponins have antifungal activity with a mechanism
of action, namely by damaging cell membranes, causing cell leakage in the form of the
release of various important components from within fungal cells, namely proteins, nucleic
acids and nucleotides and finally spurring cell death. The purpose of this study is to
determine the inhibitory power of paper flower extract on the growth of Candida albicans

The research method used is experimental laboratory and the research design used is
quantitative descriptive. The research was conducted in the Microbiology laboratory of
Health Analyst STIKes Ngudia Husada Madura in November — June 2023. The number of
samples used in this study was 20 samples. Data were taken according to the results of
laboratory observations.

The results of this study showed that there was no inhibitory power in Bougainvillea glabra
paper flower extract on the growth of Candida albicans fungus in vitro. So it be concluded
that paper flower extract was not effective in inhibiting the growth of Candida albicans
fungus

Keywords: Bougainvillea glabra, Candida albicans, saponin, inhibitory test



PENDAHULUAN

Penyakit infeksi akibat jamur
adalah infeksi jamur salah satunya
disebabkan oleh spesies Candida albicans
yaitu Kandidiasis. Candida albicans
dahulu disebut monilia yaitu jamur yang
terdiri dari sel-sel oval seperti ragi dan sel-
sel yang memanjang sambung-
menyambung merupakan hyphae dan
disebut  Pseuddomycelium. Jamur ini
adalah bagian dari flora normal (komersal)
selaput lendir di saluran pernapasan,
saluran cerna dan vagina. Candida
albicans dikenal sebagai mikroorganisme
oportunistik pada tubuh manusia, pada
keadaan tertentu jamur ini mampu

menyebabkan infeksi dan kerusakan

jaringan (Ambasalu et al, 2015)

Menurut profil kesehatan Indonesia
Kementrian Kesehatan RI pada tahun 2016
menyatakan bahwa salah satu penyakit
infeksi ~ terbanyak  adalah  penyakit

Kandidiasis yang meraih angka 280 kasus.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

Ristek-Brin  tahun 2019  Prevalensi
Kandidiasis di Indonesia sekitar 20-25%
(Rafika et al, 2022). Menurut World
Health Organization (WHO), angka
kejadian Kandidiasis paling tinggi tercatat
di Asia Tenggara dan Asia Selatan diikuti
Afrika, Amerika  Serikat.  Menurut
informasi yang didapatkan, Negara India
pada tahun 2013 Menyerang kelompok
wanita usia reproduksi antara 21-30 tahun
dengan penyebab terbanyak yaitu Candida
albicans. Negara Indonesia memiliki
kecenderungan peningkatan Kandidiasis
Vulvovaginal dengan presentase 20%-25%
pasien yang datang keruang praktek dokter
kulit dan kelamin. Kejadian KVV di
Indonesia  50%-75%  wanita  pernah

mengalami Kandidiasis (Samosir et al,

2019)

Kandidiasis  disebabakan oleh

jamur  Candida albicans sehingga
Penggunaan Ketokonazole sebagai anti
jamur untuk mengobati infeksi jamur

Candida albicans memiliki keterbatasan



seperti efek samping yang ditimbulkan
hingga resistensi. Pemanfaatan tanaman
obat merupakan salah satu cara untuk
mengatasi masalah tersebut. Ekstrak bunga
kertas merupakan salah satu tumbuhan
yang memiliki banyak manfaat, salah
satunya sebagai antijamur (Triyuliani et al,

2020)

Bougainvillea juga disebut sebagai
”Bunga Kertas” merupakan salah satu
jenis tanaman yang banyak kita jumpai di
wilayah tropis seperti Indonesia. Bunga
kertas terbilang cukup populer di
indonesia, sering digunakan sebagai aksen
penghias  tanaman.  Bunga  kertas
merupakan salah satu tanaman berkhasiat
herbal yang dapat digunakan untuk
penyembuhan berbagai macam penyakit
diantaranya adalah keputihan. Penyebab

keputihan adalah infeksi dari Candida

albicans (Makhfirah et al, 2020)

Berdasarkan teori diatas bunga
kertas (Bougainvillea glabra) memiliki
aktivitas sebagai anti jamur yakni saponin

yang mampu menghambat pertumbuhan

jamur Candida albicans karna memiliki
sifat antijamur. Saponin mempunyai
aktivitas  sebagai  antijamur  dengan
mekanisme kerjanya yaitu dengan cara
merusak ~ membran  sel,  sehingga
menyebabkan kebocoran sel  berupa
keluarnya berbagai komponen penting dari
dalam sel jamur yaitu protein, asam
nukleat dan nukleotida dan akhirnya
memacu kematian sel sehingga pada
penelitian kali ini dapat diketahui daya
hambat ekstrak bunga kertas terhadap

pertumbuhan Candida albicans (Suharto

& Dumanau, 2012)

Penelitian Martins et al, (2015)
menyatakan bahwa Candida albicans
resisten terhadap flukonazol. Berdasarkan
permasalah tersebut maka diperlukan suatu
solusi dengan memanfaatkan tanaman
sebagai antifungi alami. Peneliti bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ekstrak bunga
kertas (Bougainvillea glabra) terhadap

pertumbuhan jamur Candida albicans

TUJUAN



Mengidentifikasi daya hambat
Ekstrak bunga kertas (Bougainvillea
glabra) dengan konsentrasi 50%, 60%,
70% terhadap pertumbuhan Candida

albicans secara In vitro

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
eksperimental laboratorium dan desain
penelitian  yang  digunakan  adalah
deskriptif  kuantitatif. = Penelitian  ini
dilakukan pengujian daya hambat ekstrak
etanol bunga kertas (Bougainvillea glabra)
terhadap pertumbuhan jamur Candida

albicans secara In vitro dengan mengamati

terjadinya zona hambat.

Penelitian dilakukan di

Laboratorium Mikrobiologi Analis
Kesehatan Sekolah Tinggi lImu Kesehatan

Ngudia Husada Madura

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Ekstraksi Bunga Kertas (Bougainvillea

glabra)

Bunga 68 gram 6gram 800 ml 1x24 jam
Kertas

Sampel Berat Berat Volume  Lama
Simplisia  Ekstrak Pelarut Perendaman

Berdasarkan hasil ekstraksi, rendemen
ekstrak ditentukan dengan persamaan

sebagai berikut :

% Rendemen = Berat ekstrak
Berat simplisia
=bd

68.g x 100%
= 8,82%

Proses ekstraksi  menggunakan
teknik maserasi. Teknik ini dipilih karena
lebih mudah dan efisien. Teknik ini
didasarkan pada perendaman sampel
selama 1x24 jam (Solihah et al, 2022) .
Pada penelitian ini, 68 gram simplisia
bunga kertas diekstrak dengan pelarut
etanol 96% selama 1x24 jam. Kemudian,
ekstrak  diuapkan untuk memperoleh
ekstrak pekat. Hasil penelitian

mendapatkan berat ekstrak sebanyak 6

gram atau dengan rendemen 8,82

Kemudian ekstrak dibuat variasi
konsentrasi 50%,60% dan 70% dengan
mencampurkan pelarut DMSO. Berikut

tabel pembuatan variasi konsentrasi.

Hasil Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak



Konsentrasi 50 60% 70%

%

Ekstrak 05 0649 0,79
g
DMSO 1 1ml 1 ml
ml
Pengujian  efektivitas antijamur

ekstrak bunga kertas dilakukan dengan

membuat variasi konsentrasi dengan

menambahkan pelarut DMSO pada

konsentrasi 50%, 600% dan 70%.

A. Uji Fitokimia

Uji fitokima dilakukan bertujuan
untuk memastikan bahwa adanya senyawa
yang berfungsi sebagai antijamur yaitu :
Saponin dan flavonoid. Berikut tabel hasil

skrining fitokimia ekstrak bunga kertas.

Hasil uji fitokimia

@ (b)

Gambar 4.1 (a) sebelum perlakuan

(b) sesudah uji senyawa saponin

Saponin mempunyal efektivitas
antijamur. mekanisme  kerja  saponin
sebagali antijamur yaitu menurunkan
tegangan permukaan sehingga

mengakibatkan naiknya permeabilitas atau
kebocoran sel dan senyawa intraseluler
akan keluar. Saponin bersifat surfaktan
yang berbetuk polar sehingga akan
memecahkan lemak pada membran sel
pada akhirnya

yang menyebabkan

gangguan permeabilitas membran sel. Hal

tersebut mengakibatkan proses difusi

bahan atau zat-zat yang diperlukan oleh

jamur dapat terganggu, akibatnya sel jamur

Kandungan Pereaksi Tanpa Dengan  Keterangan
kimia pereaksi  pereaksi
Saponin HCL 2N tidak Ada +
ada busa busa
stabil
Flavonoid Mg + Kuning Merah +
HCL
pekat
a. Saponin

dapat membengkak dan bahkan pecah

(Suharto & Damanauw, 2010).

b. Flavonoid



(@) (b)

Gambar 4.2 (a) sebelum perlakuan

(b) sesudah uji senyawa flavonoid

Pengujian  flavonoid  dilakukan
dengan menambahkan serbuk magnesium
pada  ekstrak sehingga menyebabkan
senyawa flavonoid tereduksi sehingga
menghasilkan perubahan warna larutan
ekstrak menjadi warna merah bata (Putri

dan Lubis, 2020).

Hasil uji fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak bunga kertas (Bougainvillea
glabra) mengandung senyawa antijamur
yaitu saponin dan flavonoid yang
berfungsi untuk menghambat pertumbuhan

jamur.

A. Uji Daya hambat

Ekstrak Bunga Kertas
(Bougainvillea glabra) pada penelitian
ini dibuat dengan beberapa konsentrasi

yaitu 50%, 60% dan 70%. Uji aktivitas

terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans menggunakan metode difusi
sumuran dengan diameter lubang 6mm
dibuat dalam 15 kali replikasi. Dalam
satu replikasi dibuat 3 lubang yang
digunakan untuk ekstrak bunga kertas
dengan konsentrasi 50%, 60% dan
70% sedangkan  kontrol negatif
menggunakan aquadest steril dan
kontrol positif

menggunakan

ketokonazole dalam satu replikasi.

Gambar 4.3 Hasil uji daya hambat jamur Candida

albicans

Hasil pengamatan uji daya hambat ekstrak
bunga kertas (Bougainvillea glabra) Terhadap

pertumbuhan jamur Candida albicans

Kelompok Jumla Waktu Zon  Keteranga
h pengamata a n
media n
Kontrol (+) 3 24 jam 29.5 Sangat
Ketokonazol mm kuat
e 10%
Kontrol (-) 3 24 jam 0 Tidak ada




Aquades mm

Konsentrasi 5 24 jam 0 Tidak ada
50% mm

Konsentrasi 5 24 jam 0 Tidak ada
60% mm

Konsentrasi 5 24 jam 0 Tidak ada
70% mm

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa efektifitas antijamur ekstrak bunga
kertas terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans yang diamati setelah 24
jam masa inkubasi. Sampel yang ditanam
pada media MHA (Mueller Hinton Agar)
yakni pada konsentrasi 50%, 60% dan
70% tidak terdapat zona hambat
sedangkan pada kontrol positif
ketokonazole 10% terbentuk zona hambat
sebesar 29.5 mm yang tergolong sangat
kuat sehingga dapat diketahui Ekstrak

bunga kertas tidak dapat menghambat

pertumbuhan jamur Candida albicans.

Menurut peneliti jamur Candida
albicans  tidak dapat dihambat oleh
ekstrak bunga kertas karna senyawa

antijamur yang terkandung yaitu saponin

dan flavonoid hanya dapat merusak lapisan

dinding sel jamur namun tidak
menyebabkan kerusakan membran sel dan
membran protein yang memiliki aktifitas
enzim khitin sintase. Senyawa saponin dan
flavonoid tidak dapat menghambat
pembentukan ergosterol sehingga tidak
terjadi kebocoran sel yang mengakibatkan

kematian sel jamur.

Berdasarkan penelitian Setiawati
(2006)  terdapat perbedaan  antara
efektivitas Bougainvillea glabra 100%
dengan Ketokonazole 10% terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans.
Senyawa saponin dan flavonoid dapat
merusak dinding sel dan tidak dapat
merusak membran sel yang terdiri dari
lapisan fosfolipid ganda dan membran
protein sel yang mengandung enzim
manan sintase, khitin sintase, glukan
sintase, ATPase dan protein yang
mentransport fosfat. Secara mikroskopis
berbentuk kristal semi kristal yang
membuat polisakarida ini menjadi kaku

dan kuat berfungsi sebagai pelindung sel.

Senyawa azol bekerja dengan memblok



sintesis dari ergosterol melalui inhibisi,
sedangkan ergosterol yang tidak terbentuk
dan semakin tipis pada dinding sel akan
menyebabkan struktur dan fungsi pada
membran sel menjadi rusak. Berdasarkan
hal tersebut terbukti Ekstrak bunga kertas
100% secara in vitro tidak dapat
Candida

menghambat  pertumbuhan

albicans dibandingkan dengan

ketoconazole 10%.

Ketokonazole yang digunakan
sebagai kontrol positif pada penelitian ini
merupakan obat antijamur yang bekerja
dalam menghambat sintesis ergosterol.
Ergosterol berfungsi sebagai bioregulator
dalam fluiditas dan rigiditas membran sel
jamur. Biosintesis ergosterol tersebut
penting dalam sintesis protein dalam
dinding sel yakni kitin sintase. Mekanisme
awal Kkerja obat ini adalah dengan
menginduksi  perubahan  permeabilitas
membran yang akan mengganggu fluiditas
sitoplasma dinding sel. Candida albicans
dapat melakukan perubahan sterol dan

komponen fosfolipid dari membrane

sitoplasma sehingga dapat mengurangi
masuknya obat. Perubahan yang terjadi
adalah meningkatnya jumlah sterol non-
ester pada membran Candida albicans
yang kemudian akan menurunkan rasio
sterol yang peka terhadap obat golongan

azol (Afrina et al, 2017)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak bunga kertas Bougainvillea glabra
menggunakan konsentrasi 50%, 60%, dan
70% tidak dapat menghambat

pertumbuhan jamur Candida albicans

secara in vitro.

SARAN

Setelah  dilakukan  penelitian
tentang uji daya hambat ekstrak bunga
kertas Bougainvillea glabra terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans
secara in vitro dengan metode ini tidak
terdapat  efektifitas. Maka  untuk

memperkuat efektifitas antifungi pada



ekstrak bunga kertas terhadap

pertumbuhan jamur disarankan melakukan

penelitian lanjutan menggunakan jenis

jamur yang berbeda selain Candida

albicans dan pelarut selain etanol 96%.
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